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 Early childhood social-emotional development is vital in 
forming mentally and emotionally healthy individuals. 
Collaboration between educators and families is critical in 
creating a supportive environment for developing these 
social-emotional skills. This paper aims to investigate the 
role of cooperation between educators and families in 
supporting the social-emotional development of early 
childhood in the family and school environment. This 
research uses a qualitative approach by analyzing related 
scientific literature, case studies, and practical experiences 
collaborating with educators and families to support early 
childhood social-emotional development. The research 
results show that collaboration between educators and 
families can strengthen the social-emotional development of 
early childhood by providing open communication channels, 
providing resources and information, building solid 
educational partnerships, providing parenting skills 
training, supporting families in problem-solving, and 
increasing people's involvement. Old at school. This 
collaboration allows children to develop communication, 
emotional management, and other social skills more 
effectively, helping them grow and develop positively. 
 

 Abstrak 

 Pengembangan sosial emosional anak usia dini memegang 
peran penting dalam pembentukan individu yang sehat 
secara mental dan emosional. Kolaborasi antara pendidik 
dan keluarga merupakan faktor kunci dalam menciptakan 
lingkungan yang mendukung untuk pengembangan 
keterampilan sosial emosional ini. Tulisan ini bertujuan 
untuk menyelidiki peran kolaborasi antara pendidik dan 
keluarga dalam mendukung pengembangan sosial 
emosional anak usia dini di lingkungan keluarga dan 
sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan menganalisis literatur ilmiah terkait, studi kasus, 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan melibatkan manusia 
dengan membawa kompleksitas kehidupan secara global, sehingga 
manusia dituntut untuk mengikuti zaman saat ini secara universal, tidak 
hanya melibatkan manusia sebagai msayarakat dalam suatu negara, 
namun kompleksitas manusia sebagai makhluk individu (Akbar & 
Noviani, 2019). Pada dasarnya terdapat beberapa aspek secara fisik dan 
psikis pada individualitas manusia yang memiliki kerentanan terhadap 
perubahan sosial, ekonomi, politik, serta budaya di lingkungan manusia 
berada. Salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh kuat terhadap 
individualitas manusia adalah sosial emosional, terkhusus anak-anak.  

Saat ini kompleksitas lingkungan kehidupan manusia serta 
keseharian yang menyita waktu dapat memberi dampak buruk terhadap 
perkembangan sosial emosional anak, sehingga anak terbentuk menjadi 
kepribadian yang mudah memberi repons negatif seperti marah secara 
berlebihan dan kesal jika terdapat sesuatu mengenai dirinya. 
Perkembangan merupakan suatu proses perubahan terhadap 
pertumbuhan dalam kurun waktu tertentu yang menunjukkan fungsi 
kematangan dan interaksi terhadap lingkungan. Selain itu menurut 
psikologi, perkembangan diartikan sebagai perubahan secara progresif 
yang memberikan petunjuk terhadap tingkah laku serta berinteraksi 
dengan lingkungan.  Selain itu perkembangan adalah proses yang mana 
bersifat kumulatif, dengan maksud bahwasanya pada masa awal akan 
menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya, sehingga jika terjadinya 
hambatan pada perkembangan masa awal, maka akan terjadinya 
hambatan pada perkembangan selanjutnya.  

Emosi adalah suatu suasana hati ataupun keadaan yang memberi 
efek gejolak dalam diri (Azfa’ et al., 2024). Kemampuan anak untuk dapat 
memberikan reaksi secara emosional sebetulnya telah terjadi sejak masa 
bayi baru terlahir. Pertama kali gejala emosional ini seperti ransangan 
secara umum. Sehingga ketika meningkatnya usia anak, respons 
emosional anak tidak terlalu menyebar, lebih dapat dibedakan dan tidak 

dan pengalaman praktis dalam kolaborasi antara pendidik 
dan keluarga dalam mendukung pengembangan sosial 
emosional anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kolaborasi antara pendidik dan keluarga dapat 
memperkuat pengembangan sosial emosional anak usia 
dini dengan menyediakan saluran komunikasi terbuka, 
penyediaan sumber daya dan informasi, membangun 
kemitraan pendidikan yang kuat, memberikan pelatihan 
keterampilan parenting, mendukung keluarga dalam 
penyelesaian masalah, dan meningkatkan keterlibatan 
orang tua di sekolah. Kolaborasi ini memungkinkan anak-
anak untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, 
manajemen emosi, dan keterampilan sosial lainnya dengan 
lebih efektif, membantu mereka tumbuh dan berkembang 
secara positif. 
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sembarangan, terbatas dan lebih mereda. Hal ini disebabkan rentang usia 
anak yang semakin meningkat, sehingga menuntut anak untuk dapat 
memperhatikan reaksi lingkungannya terhadap tumpahan emosi secara 
berlebihan oleh anak.   

Sehingga dalam hal ini, emosi diartikan sebagai pengalaman afektif 
yang diiringi dengan penyesuaian terhadap individualitas seseorang 
mengenai keadaan secara mental, fisik, sehingga tingkah laku tersebut 
dapat tempak oleh orang lain. Selain itu, emosi sering kali diartikan 
sebagai suatu perasan (feeling) seperti pengalaman yang bersifat afektif, 
rasa bahagia, ungkapan kemarahan dan terkejut, perasaan sedih maupun 
jijik, serta merasakan kenikmatan dan ketidaknikmatan seseorang.  

Dalam hal ini emosi berkaitan dengan respons secara fisiologis dan 
ekspresi melalui tingkah laku seseorang (Sukatin et al., 2020). 
Kecenderungan ini tidak hanya terjadi pada suatu negara tertentu, 
namun hampir terjadi pada anak di seluruh dunia, seperti anak menjadi 
pribadi yang kasar, pemurung, mudah cemas, rendahnya sopan santun, 
dan menjadi implusif.  Hal ini menjadi suatu problematika yang harus 
segera ditangani dan mendapat perhatian khusus sehingga tidak 
memberikan dampak negatif terhadap anak usia dini. Sebab pada masa 
usia dini sering kali dikenal sebagai golden age dengan rentang usia 0-6 
tahun. Fase ini menjadi periode emas bagi tumbuh kembang anak, yang 
mana pertumbuhan dan perkembangan tersebut berubah menjadi sangat 
pesat. Pada fase ini juga anak masih memperhatikan lingkungan sekitar 
untuk melakukan adaptasi dan meniru orang-orang di sekelilingnya. 

Stimulasi pada kelompok golden age merupakan fondasi sebagai 
terbentuknya human capital, sehingga perkembangan anak yang 
terpenuhi secara optimal akan tumbuh dan terbentuk menjadi karakter 
yang sehat dan produktif baik secara jasmani maupun rohani 
(Muzdalifah, 2021). Penelitian empirik juga mengungkapkan bahwasanya 
investasi pada kelompok golden age akan menghasilkan rate of return 
yang lebih meningkat jika dibandingkan dengan kelompok yang lain. 
Pendidikan yang dilakukan pada anak usia dini terbukti akan 
meningkatkan kesiapa mereka untuk memasuki jenjang sekolah hingga 
pada pendidikan yang lebih tinggi.  Sehingga pentingnya melakukan 
perhatian dan mengawasi terhadap tumbuh kembang anak untuk 
diberikan stimulasi yang tepat sejak dini dan secara optimal bagi 
perkembangan anak. 

Strategi optimalisasi perkembangan akademis anak usia dini salah 
satunya adalah melakukan mediasi terhadap pemahaman secara emosi, 
sosial, keterampilan secara atensi dan juga terhadap kompetensi 
akademik di kelas paling pertama. Pendidik memiliki peran penting di 
sekolah dalam mendorong perkembangan sosial emosional anak dengan 
menguasai beberapa tindaka, seperti memberikan contoh dengan baik 
untuk diteladani, memberi pemahaman mengenai emosi, merespons 
pereasaan anak, melatih anak untuk dapat mengolah emosi, melatih anak 
untuk dapat mengendalikan diri, membiasakan anak untuk terampil 
dalam berkomunikasi pada orang lain, dan mengajari anak untuk dapat 
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mengungkapkan perasaan emosi dengan ucapan, serta memperbanyak 
refrensi untuk mengajak anak melakukan permainan dinamis.  

Sebagaimana problematika yang telah dipaparkan tersebut, 
bahwasanya pada masa perkembangan anak usia dini merupakan awal 
pembentukan karakter dan respons sosial anak terhadap lingkungannya. 
Mengingat tuntutan zaman yang tidak hanya dapat mempengaruhi 
kehidupan orang-orang dewasa, akan tetapi dapat memberi dampak 
buruk terhadap perkembangan anak, jika kebutuhan tumbuh dan 
kembang anak tidak terpenuhi secara optimal. Oleh karena itu urgensi 
melakukan inovasi dalam perkembangan anak di usia dini. Sehingga 
penelitian ini akan membahas tentang keterkaitan pola asuh orang tua 
terhadap perkembangan anak, pengaruh pembelajaran di sekolah 
terhadap perkembangan anak, dan bagaimana kedua hal tersebut dapat 
dikolaborasi menjadi inovasi dalam mendukung optimalisasi 
perkembangan emosional anak terhadap lingkungan sosial. 

 
B. Metode Penelitian 

Penulisan ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan 
kualitatif dengan studi pustaka (Sudarmanto et al., 2022). Metode 
penelitian ini digunakan sebagai bahan guna menyelaraskan antara 
keterkaitan pola asuh orang tua terhadap perkembangan anak, pengaruh 
pembelajaran di sekolah terhadap perkembangan anak, dan bagaimana 
kedua hal tersebut dapat dikolaborasi menjadi inovasi dalam mendukung 
optimalisasi perkembangan emosional anak terhadap lingkungan sosial. 
Pendekatan ini menggunakan beberapa literasi yang berkaitan terhadap 
perkembangan sosial emosional Anak Usia Dini dan perspektif penulis 
dalam memaparkan inovasi yang dilakukan dalam menghadapi 
kekhawatiran di dunia pendidikan Anak Usia Dini saat ini. 

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan, antara lain; Pertama, 
pengolahan data dengan mengumpulkan data berupa dokumentasi, yakni 
melihat data atau mencatat suatu permasalahan yang terjadi saat ini 
pada perkembangan sosial emosional anak usia dini. Kedua, kategorisasi 
data yang dilakukan dengan mengklasifikasi permasalahan yang ada 
dengan mencari solusi yang tepat. Ketiga, pemaparan data yang 
dilakukan untuk memahami solusi terhadap permasalahan yang terjadi 
pada perkembangan sosial emosional anak usia dini. Keempat, 
kesimpulan sebagai tahap terakhir dalam pengolahan data yang akan 
dijadikan sebagai poin penting dan jawaban atas problematika dalam 
perkembangan sosial emosional Anak Usia Dini dengan melakukan 
inovasi sebagai faktor pendukung. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 
Mengeksplorasi cara-cara Pengembangan aplikasi permainan 

interaktif khusus untuk anak usia dini dapat menjadi alat yang efektif 
dalam meningkatkan pengembangan sosial emosional mereka (Nisa’, 
2020). Aplikasi ini dapat dirancang untuk mempromosikan kolaborasi 
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dan empati melalui permainan yang melibatkan kerjasama antara 
pemain, pemecahan masalah bersama, dan pemahaman tentang perasaan 
dan emosi. Platform belajar daring atau daring yang disesuaikan untuk 
anak usia dini dapat menyediakan lingkungan virtual yang aman dan 
mendukung bagi mereka untuk berinteraksi dan belajar bersama. Fitur-
fitur seperti forum diskusi, proyek kolaboratif, dan aktivitas sosial dapat 
dirancang untuk merangsang pengembangan keterampilan sosial dan 
emosional. Teknologi AR dan VR dapat digunakan untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang imersif dan menarik bagi anak-anak usia dini 
(Wahyudin et al., 2023). Melalui penggunaan teknologi ini, anak-anak 
dapat ditempatkan dalam situasi sosial yang realistis di mana mereka 
harus berinteraksi dengan karakter virtual dan memecahkan masalah 
bersama, yang dapat membantu meningkatkan kemampuan mereka 
dalam berkolaborasi dan memahami emosi. 

Ada banyak aplikasi yang dirancang khusus untuk membantu anak-
anak usia dini mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. 
Misalnya, aplikasi yang memperkenalkan konsep-konsep seperti 
pengenalan emosi, mengatur emosi, dan berbagi perasaan dapat 
membantu anak-anak belajar tentang diri mereka sendiri dan orang lain 
dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Sementara penggunaan 
media sosial oleh anak-anak usia dini harus diawasi dengan ketat, ada 
juga platform media sosial yang didesain khusus untuk tujuan 
pendidikan. Platform-platform ini dapat digunakan oleh pendidik dan 
orang tua untuk memfasilitasi interaksi sosial yang positif, berbagi cerita, 
dan aktivitas kolaboratif yang mempromosikan keterampilan sosial dan 
emosional. 

Pengembangan robotika dan mainan pintar yang dirancang khusus 
untuk anak-anak usia dini dapat menjadi sarana yang efektif untuk 
memperkenalkan konsep-konsep sosial dan emosional. Robot atau 
mainan yang dapat berinteraksi dengan anak-anak dan merespons emosi 
mereka dapat membantu mengajarkan keterampilan seperti empati, 
pengaturan emosi, dan komunikasi interpersonal. Dengan memanfaatkan 
teknologi dengan bijaksana dan kreatif, pendidik dan orang tua dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung bagi anak-anak 
usia dini untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang 
penting untuk kehidupan mereka di masa depan. 
 
Kurikulum Berbasis Kecerdasan Emosional 

Salah satu langkah awal dalam mengintegrasikan kecerdasan 
emosional dalam kurikulum adalah dengan mengajarkan anak-anak 
mengenali emosi mereka sendiri serta emosi orang lain (Tadjuddin et al., 
2021). Ini dapat dilakukan melalui aktivitas seperti membaca cerita-
cerita tentang perasaan, menunjukkan gambar-gambar wajah dengan 
ekspresi emosi berbeda, atau menggunakan mainan emosi yang 
menggambarkan berbagai ekspresi emosi. Setelah anak-anak dapat 
mengenali emosi, langkah selanjutnya adalah membantu mereka 
memahami asal-usul dan arti dari emosi tersebut. Ini melibatkan diskusi 
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tentang situasi-situasi yang memicu emosi tertentu, apa yang terjadi 
dalam tubuh ketika kita merasakan emosi tersebut, dan bagaimana emosi 
tersebut dapat memengaruhi perilaku kita. Bagian penting dari 
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengatur emosi 
sehingga kita dapat merespons secara tepat terhadap berbagai situasi. 
Dalam kurikulum, anak-anak dapat diajarkan strategi pengaturan emosi 
seperti bernapas dalam-dalam, mengalihkan perhatian, atau berbicara 
tentang perasaan mereka dengan orang dewasa atau teman-teman 
mereka. Mengajarkan anak-anak tentang empati dan perspektif taking 
adalah komponen penting dari kecerdasan emosional. Ini melibatkan 
membantu mereka memahami perasaan orang lain, melihat situasi dari 
sudut pandang mereka, dan merespons dengan empati dan pemahaman. 
Ini bisa dilakukan melalui cerita-cerita tentang pengalaman orang lain, 
permainan peran, atau aktivitas kolaboratif di mana anak-anak perlu 
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Bagian terakhir dari mengintegrasikan kecerdasan emosional dalam 
kurikulum adalah mengajarkan anak-anak cara mengungkapkan emosi 
mereka dengan sehat dan produktif. Ini melibatkan mengajarkan mereka 
keterampilan komunikasi yang efektif, seperti menggunakan kata-kata 
untuk mengungkapkan perasaan mereka, mendengarkan dengan penuh 
perhatian, dan menemukan cara-cara yang aman dan sehat untuk 
mengekspresikan emosi yang kuat. Dengan menyelaraskan aktivitas dan 
materi pelajaran dengan prinsip-prinsip kecerdasan emosional ini, 
kurikulum pendidikan anak usia dini dapat memberikan dasar yang 
kokoh bagi perkembangan sosial emosional yang sehat pada anak-anak, 
membantu mereka menjadi individu yang lebih berempati, sadar diri, 
dan mampu menavigasi hubungan sosial dengan baik. 

 
Pelatihan Keterampilan Sosial melalui Permainan Peran 

Permainan peran adalah cara yang efektif untuk memperkenalkan 
konsep-konsep keterampilan sosial kepada anak-anak (Hasanah, 2019). 
Misalnya, anak-anak dapat diberi peran sebagai anggota keluarga dalam 
situasi sehari-hari seperti berbelanja di supermarket atau makan malam 
bersama. Ini membantu mereka memahami peran dan tanggung jawab 
mereka dalam interaksi sosial. Setelah permainan peran selesai, pendidik 
atau orang tua dapat memimpin sesi refleksi di mana anak-anak diberi 
kesempatan untuk mengamati dan menganalisis interaksi mereka. 
Mereka dapat diajarkan untuk mengidentifikasi keterampilan sosial yang 
diperlihatkan, seperti cara berkomunikasi dengan sopan, mendengarkan 
dengan baik, atau menyelesaikan konflik dengan baik. Anak-anak juga 
dapat diberi permainan peran yang didedikasikan untuk melatih 
keterampilan sosial tertentu, seperti berbicara di depan umum, 
menanggapi ejekan, atau meminta bantuan. Melalui latihan berulang 
dalam konteks yang aman dan mendukung, mereka dapat memperkuat 
keterampilan ini secara bertahap. Permainan peran juga dapat digunakan 
untuk mensimulasikan situasi konflik dan meminta anak-anak untuk 
mencari solusi yang adil dan bermartabat. Misalnya, mereka dapat diberi 
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peran sebagai dua anak yang berebut mainan atau dua teman yang 
memiliki perselisihan. Mereka kemudian diminta untuk berkolaborasi 
mencari solusi yang memuaskan kedua belah pihak. 

Permainan peran dalam konteks tim atau kelompok juga dapat 
membantu anak-anak belajar tentang kerjasama dan kolaborasi. Mereka 
dapat diberi peran dalam situasi-situasi di mana mereka harus bekerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama, seperti membangun sesuatu dari 
balok kayu atau merancang pertunjukan drama. Penting untuk 
menyertakan sesi refleksi dan umpan balik setelah setiap permainan 
peran atau simulasi. Anak-anak dapat diminta untuk memikirkan apa 
yang mereka pelajari dari pengalaman tersebut, apa yang mereka 
lakukan dengan baik, dan di mana mereka bisa memperbaiki diri. 
Pendidik atau orang tua juga dapat memberikan umpan balik yang 
konstruktif tentang keterampilan sosial yang diperlihatkan. Dengan 
memanfaatkan permainan peran dan simulasi sosial secara teratur dalam 
pendidikan anak usia dini, anak-anak dapat memperoleh keterampilan 
sosial yang penting seperti kerjasama, komunikasi, dan penyelesaian 
konflik dengan cara yang interaktif, menyenangkan, dan efektif. 

 
Program Anti-Pelecehan dan Anti-Bullying 

Langkah pertama dalam mengembangkan program ini adalah 
dengan mengenalkan kepada siswa dan staf sekolah nilai-nilai inklusi, 
seperti penghargaan terhadap keberagaman, menghormati perbedaan, 
dan memahami pentingnya merasa diterima dan dihargai (Ni’mah, 2024). 
Program ini harus mencakup pendidikan tentang keberagaman budaya, 
agama, ras, orientasi seksual, dan kemampuan. Ini dapat dilakukan 
melalui pelajaran khusus, seminar, atau kegiatan ekstrakurikuler yang 
memperkenalkan siswa pada budaya-budaya yang berbeda dan 
mempromosikan pemahaman dan toleransi. Sekolah dapat membentuk 
kelompok atau klub yang bertujuan untuk mempromosikan toleransi, 
menghormati perbedaan, dan memberikan dukungan bagi siswa yang 
mungkin menjadi sasaran diskriminasi atau pelecehan. Kelompok ini 
dapat menjadi tempat bagi siswa untuk berbagi pengalaman, 
mendapatkan dukungan, dan mengambil tindakan bersama untuk 
memperjuangkan keadilan. Staf sekolah perlu dilatih untuk mengenali 
dan menangani perilaku diskriminatif atau pelecehan, serta untuk 
menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif bagi semua siswa. 
Pelatihan ini dapat mencakup topik-topik seperti kesetaraan, keadilan, 
keragaman, dan keterampilan komunikasi yang sensitif. 

Sekolah harus memiliki kebijakan dan prosedur yang jelas dan 
terstruktur untuk mengatasi kasus-kasus diskriminasi, pelecehan, dan 
intimidasi. Ini termasuk prosedur pelaporan yang aman, investigasi yang 
menyeluruh, dan tindakan disiplin yang sesuai untuk pelaku. Program ini 
juga harus mencakup kegiatan sosial dan kebudayaan yang dirancang 
untuk merayakan keberagaman siswa dan mempromosikan integrasi 
sosial. Misalnya, acara-acara seperti festival budaya, pameran seni, atau 
pesta potluck dapat menjadi kesempatan bagi siswa untuk berbagi dan 
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merayakan keunikan mereka. Program ini dapat mendorong pendekatan 
restoratif dalam menyelesaikan konflik, di mana siswa yang terlibat 
dalam konflik didorong untuk berkomunikasi secara terbuka, 
mendengarkan perspektif satu sama lain, dan mencari solusi yang 
memuaskan kedua belah pihak. Penting juga untuk secara rutin 
mengevaluasi dan meninjau efektivitas program ini, baik melalui survei 
siswa dan staf, observasi langsung, atau konsultasi dengan kelompok 
advokasi atau organisasi non-profit yang berfokus pada inklusi dan 
keadilan. Dengan mengembangkan program yang menekankan 
pentingnya menghormati perbedaan dan mempromosikan budaya 
sekolah yang aman dan inklusif bagi semua anak, sekolah dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, menyambut, 
dan mendorong pertumbuhan dan perkembangan positif bagi semua 
siswa. 
 
Pembelajaran Berbasis Proyek Kolaboratif 

Memilih proyek-proyek pembelajaran yang memungkinkan 
kolaborasi antara anak-anak dan memerlukan pemecahan masalah 
bersama (Amelia & Aisya, 2021). Proyek-proyek ini harus dirancang 
untuk menantang siswa secara kreatif dan mempromosikan kerjasama 
tim. Contoh proyek bisa termasuk membangun model bangunan 
bersama, merancang sebuah permainan atau cerita, atau menyelesaikan 
masalah matematika yang kompleks. Setelah proyek dipilih, siswa dapat 
dikelompokkan menjadi tim kecil. Penting untuk memastikan bahwa 
setiap tim terdiri dari siswa dengan berbagai kemampuan dan keahlian, 
sehingga mereka dapat belajar satu sama lain dan saling mendukung 
dalam proses pembelajaran (Shalehah, 2023). Selama pelaksanaan 
proyek, siswa akan dihadapkan pada berbagai tantangan dan masalah 
yang memerlukan pemecahan. Mereka harus didorong untuk bekerja 
sama sebagai tim untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan 
strategi pemecahan masalah, dan menerapkan solusi bersama. Pendidik 
atau fasilitator dapat memberikan bimbingan dan dukungan saat 
diperlukan, namun harus memberi siswa ruang untuk mencoba dan 
belajar dari kesalahan mereka sendiri. 

Dalam konteks kolaborasi tim, siswa akan belajar pentingnya 
negosiasi dan kompromi. Mereka mungkin memiliki ide-ide yang berbeda 
tentang cara menyelesaikan masalah atau mencapai tujuan tertentu, dan 
harus belajar untuk berdiskusi secara terbuka, mendengarkan perspektif 
orang lain, dan mencapai kesepakatan yang memuaskan semua anggota 
tim. Agar kolaborasi efektif, setiap anggota tim harus memiliki peran dan 
tanggung jawab yang jelas dalam proyek. Ini dapat dilakukan melalui 
pembagian tugas yang adil dan berdasarkan keahlian individu, sehingga 
setiap anggota tim merasa berkontribusi secara signifikan terhadap 
kesuksesan proyek. Selama dan setelah penyelesaian proyek, penting 
untuk menyediakan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan 
pengalaman mereka sebagai tim. Mereka dapat berbagi tentang 
tantangan yang mereka hadapi, strategi yang berhasil, dan pelajaran yang 
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mereka ambil dari proses tersebut. Ini memungkinkan mereka untuk 
menginternalisasi keterampilan kolaboratif yang mereka pelajari dan 
menerapkannya di masa depan. Akhirnya, penting untuk mengakui dan 
menghargai kerja keras dan prestasi kolaboratif siswa. Ini dapat 
dilakukan melalui pujian, penghargaan, atau presentasi kepada kelas atau 
sekolah tentang proyek yang berhasil diselesaikan. Ini tidak hanya 
memotivasi siswa untuk terus berkolaborasi dengan baik, tetapi juga 
memperkuat nilai-nilai kerjasama dan keterampilan sosial yang penting. 

Dengan mendorong kolaborasi antara anak-anak dalam proyek-
proyek pembelajaran yang melibatkan pemecahan masalah bersama, 
negosiasi, dan kerjasama tim, sekolah dapat membantu siswa 
mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif yang penting, seperti 
komunikasi, pemecahan masalah, dan kerjasama, yang akan membantu 
mereka sukses di sekolah dan kehidupan di masa depan. 
 
Pembelajaran Berbasis Keterlibatan Komunitas 

Memperkenalkan anak-anak dengan komunitas lokal tempat mereka 
tinggal dapat dilakukan melalui kunjungan lapangan ke tempat-tempat 
penting dalam komunitas, seperti museum, perpustakaan, pasar 
tradisional, atau taman-taman publik (Triwardhani et al., 2023). Pendidik 
juga dapat mengundang tamu dari komunitas lokal untuk berbicara 
tentang sejarah, budaya, dan nilai-nilai komunitas. Sekolah dapat 
berkolaborasi dengan organisasi atau inisiatif komunitas lokal untuk 
merancang proyek-proyek kolaboratif yang bermanfaat bagi kedua belah 
pihak. Misalnya, anak-anak dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
membersihkan lingkungan, mengumpulkan makanan untuk mereka yang 
membutuhkan, atau menyumbangkan waktu mereka untuk membantu di 
tempat-tempat umum seperti pusat penitipan anak atau panti jompo. 
Anak-anak dapat diminta untuk melakukan penelitian tentang sejarah, 
geografi, atau budaya komunitas mereka. Ini dapat melibatkan 
wawancara dengan penduduk lokal, survei, atau kunjungan ke tempat-
tempat bersejarah. Mereka kemudian dapat berbagi penemuan mereka 
dengan kelas atau komunitas dalam presentasi atau pameran. 

Pendidik dapat merancang proyek pembelajaran berbasis masalah 
yang berkaitan dengan isu-isu yang relevan dengan komunitas lokal. 
Misalnya, anak-anak dapat mengidentifikasi masalah lingkungan atau 
sosial dalam komunitas mereka dan merancang solusi yang inovatif. 
Proyek-proyek seperti ini memungkinkan anak-anak untuk melihat 
bagaimana pembelajaran di sekolah dapat memiliki dampak langsung 
pada masyarakat di sekitarnya. Anak-anak juga dapat didorong untuk 
aktif berpartisipasi dalam acara-acara dan kegiatan komunitas yang 
diadakan di sekitar mereka. Ini termasuk festival budaya, pertunjukan 
seni lokal, acara olahraga, atau pertemuan komunitas. Melalui partisipasi 
ini, anak-anak dapat merasakan sense of belonging dan menjadi bagian 
dari kehidupan sosial dan budaya komunitas mereka. 

Penting untuk menyediakan kesempatan bagi anak-anak untuk 
merefleksikan pengalaman mereka terlibat dengan komunitas lokal dan 
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untuk terus belajar tentang peran mereka dalam masyarakat yang lebih 
luas. Diskusi kelas, jurnal refleksi, atau proyek penulisan reflektif dapat 
menjadi cara yang efektif untuk melakukan ini. Akhirnya, penting untuk 
mengakui dan menghargai kontribusi anak-anak dalam memperkuat 
ikatan antara sekolah dan komunitas lokal. Ini dapat dilakukan melalui 
pujian, penghargaan, atau pengakuan publik di hadapan sekolah atau 
komunitas. 

Dengan menghubungkan pembelajaran di sekolah dengan kehidupan 
dan budaya komunitas lokal, anak-anak dapat memahami peran mereka 
sebagai anggota masyarakat yang lebih luas, mengembangkan rasa 
tanggung jawab sosial, dan merasakan dampak positif dari pembelajaran 
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Ini juga membantu membangun 
hubungan yang kuat antara sekolah dan komunitas, yang penting untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif. 
 
Intervensi Dini untuk Gangguan Perilaku 

Dalam mengembangkan metode intervensi dini perlu dilakukan 
penelitian yang mendalam tentang berbagai jenis gangguan perilaku dan 
emosi yang dapat memengaruhi anak-anak (Taqiyah & Mumpuniarti, 
2022). Ini mencakup memahami gejala-gejala yang mungkin muncul, 
faktor-faktor risiko yang terkait, dan strategi intervensi yang telah 
terbukti efektif dalam penelitian sebelumnya. Setelah ditemukan bahwa 
seorang anak mungkin mengalami gangguan perilaku atau emosi, 
langkah berikutnya adalah melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 
kebutuhan individu mereka. Ini melibatkan pengumpulan informasi 
tentang riwayat perkembangan, lingkungan keluarga, pola perilaku, dan 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan anak. 
Evaluasi ini harus mencakup input dari berbagai sumber, termasuk orang 
tua, pendidik, ahli kesehatan mental, dan anak itu sendiri jika 
memungkinkan. Penting untuk mengadopsi pendekatan holistik dalam 
mengembangkan metode intervensi dini. Ini berarti mempertimbangkan 
semua aspek kehidupan anak, termasuk fisik, emosional, sosial, dan 
lingkungan. Dengan memahami gambaran lengkap kebutuhan individu 
anak, intervensi dapat dirancang untuk menyasar semua area yang 
terpengaruh. 

Berdasarkan evaluasi kebutuhan individu, sebuah rencana intervensi 
individual harus dikembangkan untuk setiap anak. Rencana ini harus 
mencakup tujuan yang spesifik, langkah-langkah intervensi yang jelas, 
dan strategi evaluasi untuk memantau kemajuan. Rencana ini harus 
disusun bersama oleh tim multidisiplin yang terdiri dari orang tua, 
pendidik, konselor, dan profesional kesehatan mental. Setelah rencana 
intervensi dibuat, langkah berikutnya adalah mengimplementasikannya 
dengan konsisten. Hal ini melibatkan kolaborasi yang erat antara semua 
pihak yang terlibat untuk memastikan bahwa strategi intervensi 
diterapkan dengan benar dan tepat waktu. Selama proses implementasi, 
penting untuk terus memantau kemajuan anak dan melakukan 
penyesuaian jika diperlukan. 
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Selain intervensi langsung pada anak, pendidikan dan dukungan juga 
harus diberikan kepada orang tua dan pendidik. Mereka perlu dilengkapi 
dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mendukung anak dalam 
menghadapi gangguan perilaku atau emosi mereka. Ini dapat meliputi 
pelatihan tentang strategi manajemen perilaku, teknik komunikasi yang 
efektif, dan cara mengelola stres. Proses intervensi dini harus terus 
dievaluasi dan direvisi sesuai dengan perkembangan anak dan respons 
terhadap intervensi. Evaluasi ini harus dilakukan secara teratur oleh tim 
multidisiplin dan harus mencakup pemantauan kemajuan anak, 
penyesuaian rencana intervensi jika diperlukan, dan peninjauan ulang 
terhadap tujuan yang telah ditetapkan. Dengan mengadopsi pendekatan 
yang holistik, berdasarkan penelitian yang mendalam dan pemahaman 
yang mendalam tentang kebutuhan individu anak, metode intervensi dini 
dapat dikembangkan dan diimplementasikan dengan efektif untuk 
membantu anak-anak dengan gangguan perilaku atau emosi mengatasi 
tantangan mereka dan berkembang secara positif. 
 
Pendidikan Karakter dan Etika 

Dalam pengembangan karakter dan etika, maka langkah pertama 
adalah memperkenalkan nilai-nilai moral dan etika kepada anak-anak 
dengan cara yang sesuai dengan pemahaman mereka (Annur et al., 
2021). Ini bisa dimulai dengan konsep sederhana seperti kejujuran, 
kebaikan, rasa hormat, kesetiaan, tanggung jawab, dan empati. Melalui 
cerita, lagu-lagu, permainan, dan diskusi ringan, anak-anak dapat belajar 
tentang arti dan pentingnya nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari. 
Setelah nilai-nilai moral dan etika diperkenalkan, langkah berikutnya 
adalah mengintegrasikannya dalam aktivitas sehari-hari di kelas. 
Misalnya, pendidik dapat menggunakan contoh-contoh kecil dari situasi 
sehari-hari di mana anak-anak dapat menerapkan nilai-nilai tersebut, 
seperti berbagi mainan, membantu teman yang terluka, atau berterima 
kasih kepada orang lain. Cerita dan dongeng adalah alat yang efektif 
untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada anak-anak. 
Pendidik dapat memilih buku-buku cerita yang menggambarkan 
karakter-karakter yang memperlihatkan perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai yang diajarkan, dan kemudian mengadakan diskusi tentang 
pelajaran moral yang dapat dipetik dari cerita tersebut. Anak-anak dapat 
belajar tentang nilai-nilai moral dan etika melalui permainan peran dan 
simulasi di mana mereka berpura-pura menjadi karakter-karakter dalam 
situasi tertentu. Misalnya, mereka dapat berpura-pura menjadi pahlawan 
yang membantu orang lain, atau berpura-pura menjadi pendekar yang 
mengatasi rasa takutnya untuk melindungi orang lain. Melalui 
pengalaman ini, mereka dapat belajar tentang nilai-nilai seperti 
keberanian, kerja sama, dan belas kasihan. Pembelajaran berbasis proyek 
juga dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan etika 
kepada anak-anak. Misalnya, mereka dapat mengambil bagian dalam 
proyek kebersihan sekolah di mana mereka belajar tentang pentingnya 
merawat lingkungan mereka dan bertanggung jawab atas kebersihan 
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lingkungan. Proyek-proyek seperti ini memberikan kesempatan bagi 
anak-anak untuk belajar dan menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika 
melalui pengalaman nyata. 

Penting untuk memberikan waktu untuk refleksi dan diskusi tentang 
nilai-nilai moral dan etika. Setelah aktivitas atau pembelajaran selesai, 
anak-anak dapat diminta untuk memikirkan tentang bagaimana nilai-
nilai tersebut relevan dengan kehidupan mereka sendiri, dan bagaimana 
mereka dapat menerapkannya dalam situasi-situasi sehari-hari. Diskusi 
ini membantu mereka untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 
tersebut dengan lebih baik. Kerjasama dengan orang tua juga penting 
dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada anak-anak. Orang 
tua dapat didorong untuk mendukung pembelajaran nilai-nilai ini di 
rumah, dengan memperkuat pesan yang sama yang diajarkan di sekolah 
dan memberikan contoh-contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
yang diajarkan. Dengan memasukkan pelajaran tentang nilai-nilai moral 
dan etika dalam kurikulum pendidikan anak usia dini, sekolah dapat 
membentuk dasar yang kuat bagi perkembangan sosial emosional yang 
positif pada anak-anak. Ini membantu mereka tidak hanya memahami 
perbedaan antara benar dan salah, tetapi juga menerapkan prinsip-
prinsip moral dan etika dalam interaksi mereka dengan orang lain, 
membentuk karakter yang baik, dan menjadi warga masyarakat yang 
bertanggung jawab. 
 
Pendidikan Inklusif untuk Semua 

Mendorong pendekatan inklusif adalah dengan mengakui dan 
menghargai keberagaman dalam kemampuan, budaya, dan latar belakang 
anak-anak (Sakti, 2020). Ini mencakup memastikan bahwa setiap anak 
diterima tanpa memandang perbedaan mereka, baik itu perbedaan fisik, 
intelektual, budaya, agama, atau latar belakang sosial. Kurikulum 
pendidikan anak usia dini harus dirancang untuk mencerminkan 
keberagaman siswa. Ini berarti menyediakan materi pelajaran, aktivitas, 
dan pengalaman yang relevan dengan berbagai budaya, kemampuan, dan 
kebutuhan anak. Kurikulum juga harus fleksibel, memungkinkan untuk 
penyesuaian yang diperlukan untuk mendukung perkembangan setiap 
anak. 

Pendekatan inklusif dalam pendidikan anak usia dini menekankan 
pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman, di mana anak-anak 
belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan 
mereka (Safitri & Hijriyani, 2022). Ini memungkinkan setiap anak untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan individu mereka, tanpa 
memandang kemampuan atau latar belakang mereka. Kolaborasi dengan 
orang tua dan komunitas adalah kunci dalam menciptakan lingkungan 
inklusif. Pendidik dan staf sekolah harus berkomunikasi secara terbuka 
dengan orang tua untuk memahami kebutuhan anak dan mendukung 
perkembangan mereka secara holistik. Selain itu, melibatkan komunitas 
dalam kegiatan sekolah dan proyek-proyek dapat memperkuat hubungan 
antara sekolah dan lingkungan sekitarnya. Anak-anak harus diajarkan 
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tentang keanekaragaman dan keberagaman yang ada di dunia mereka. Ini 
bisa dilakukan melalui cerita-cerita, permainan, dan aktivitas yang 
merayakan berbagai budaya, tradisi, dan pengalaman hidup. Melalui 
pendidikan tentang keanekaragaman, anak-anak dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri dan orang lain. 
Pendidik dan staf sekolah perlu dilatih untuk bekerja dengan populasi 
yang beragam secara efektif. Pelatihan ini harus mencakup topik-topik 
seperti kesadaran budaya, strategi diferensiasi pembelajaran, teknik 
manajemen kelas yang inklusif, dan keterampilan komunikasi yang 
sensitif. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman, 
pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi 
semua anak.  

Setiap anak mungkin memiliki kebutuhan yang berbeda, dan 
pendekatan inklusif membutuhkan penyediaan dukungan individual yang 
sesuai. Ini bisa berupa layanan konseling, dukungan akademis tambahan, 
atau bantuan teknis untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus. Penting 
untuk memastikan bahwa setiap anak memiliki akses terhadap sumber 
daya yang mereka butuhkan untuk mencapai potensi penuh mereka. 
Penting untuk secara teratur mengevaluasi dan meninjau keberhasilan 
pendekatan inklusif dalam pendidikan anak usia dini. Ini mencakup 
memantau kemajuan anak-anak, mengevaluasi efektivitas strategi 
pembelajaran, dan mendengarkan umpan balik dari orang tua dan staf 
sekolah. Peninjauan rutin ini memungkinkan sekolah untuk terus 
meningkatkan praktik mereka dan memastikan bahwa setiap anak 
merasa diterima dan didukung. Dengan mendorong pendekatan inklusif 
dalam pendidikan anak usia dini, sekolah dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang menghargai keberagaman dalam kemampuan, budaya, dan 
latar belakang anak-anak. Ini membantu menciptakan kondisi yang 
mendukung bagi setiap anak untuk tumbuh dan berkembang secara 
holistik, mencapai potensi mereka penuh sebagai individu dan anggota 
masyarakat. 

 
Pengembangan Keterampilan Empati  

Cerita merupakan alat yang kuat untuk mengajarkan empati kepada 
anak-anak (Salsabila et al., 2021). Cerita yang memperlihatkan karakter-
karakter yang mengalami berbagai emosi dan tantangan dapat 
membantu anak-anak memahami perasaan orang lain. Pendidik atau 
pengasuh dapat memilih buku-buku cerita yang mengangkat tema-tema 
seperti persahabatan, kebaikan, dan toleransi, lalu memimpin diskusi 
tentang perasaan karakter dalam cerita dan bagaimana mereka dapat 
merasakan empati terhadap mereka. Permainan peran memungkinkan 
anak-anak untuk menempatkan diri mereka dalam peran orang lain, 
membantu mereka memahami dunia dari sudut pandang yang berbeda 
(Akollo et al., 2020). Pendidik atau pengasuh dapat menyusun skenario 
permainan peran di mana anak-anak harus berpura-pura menjadi orang 
lain yang mengalami emosi tertentu, dan kemudian mengajak mereka 
untuk merenungkan bagaimana perasaan orang tersebut dan bagaimana 
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mereka bisa membantu. Aktivitas seni visual, seperti melukis, 
menggambar, atau membuat kolase, dapat menjadi cara yang kreatif 
untuk mengajarkan empati kepada anak-anak. Pendidik atau pengasuh 
dapat memberikan tugas kepada anak-anak untuk membuat gambar 
yang menggambarkan perasaan orang lain atau situasi yang memerlukan 
empati. Ini memungkinkan anak-anak untuk mengekspresikan 
pemahaman mereka tentang perasaan orang lain melalui karya seni 
mereka sendiri.  

Menggunakan drama dan teater juga bisa menjadi cara yang efektif 
untuk mengajarkan empati kepada anak-anak. Pendidik atau pengasuh 
dapat menyusun skenario drama yang menantang anak-anak untuk 
berperan sebagai karakter dengan berbagai latar belakang dan 
pengalaman. Melalui bermain peran, anak-anak dapat belajar untuk 
mengenali dan merasakan empati terhadap orang lain. Boneka bisa 
menjadi alat yang bermanfaat untuk mengajarkan empati kepada anak-
anak. Pendidik atau pengasuh dapat menggunakan boneka untuk 
memperagakan situasi sosial yang memerlukan empati, lalu mengajak 
anak-anak untuk berinteraksi dengan boneka tersebut dan merespons 
secara empatik terhadap perasaan boneka. Pertunjukan seni dan musik 
juga dapat digunakan untuk mengajarkan empati kepada anak-anak. 
Pendidik atau pengasuh dapat memilih pertunjukan atau lagu yang 
mengangkat tema-tema empati dan membahasnya bersama dengan 
anak-anak. Anak-anak dapat diminta untuk merenungkan bagaimana 
mereka merasakan empati terhadap karakter dalam pertunjukan atau 
lirik lagu tersebut. Setelah anak-anak terlibat dalam berbagai aktivitas 
untuk mengajarkan empati, penting untuk menyediakan waktu untuk 
diskusi dan refleksi. Pendidik atau pengasuh dapat mengajukan 
pertanyaan yang menggali pemahaman anak-anak tentang empati, 
meminta mereka untuk merenungkan pengalaman mereka, dan 
mengevaluasi bagaimana mereka bisa menerapkan keterampilan empati 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggabungkan berbagai 
strategi inovatif seperti cerita, permainan, aktivitas seni, drama, musik, 
dan diskusi, pendidik atau pengasuh dapat menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang beragam dan menarik untuk mengajarkan dan 
memperkuat keterampilan empati pada anak usia dini. Hal ini tidak 
hanya membantu mereka memahami dan merasakan empati terhadap 
orang lain, tetapi juga membangun dasar yang kuat untuk hubungan 
sosial yang sehat dan pemahaman yang mendalam tentang dunia di 
sekitar mereka. 
 
Penggunaan Seni dan Ekspresi Kreatif 

Menggunakan seni visual seperti lukisan, menggambar, dan 
membuat kolase adalah cara yang efektif untuk memungkinkan anak-
anak mengekspresikan emosi mereka secara kreatif (Gunada, 2022). 
Pendidik atau pengasuh dapat memberikan bahan-bahan seni yang 
beragam dan membiarkan anak-anak berekspresi sesuai dengan 
perasaan mereka. Ini membantu mereka untuk mengidentifikasi dan 
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mengekspresikan emosi secara positif, sambil mengembangkan 
keterampilan motorik halus dan imajinasi mereka. Melalui seni 
pertunjukan seperti drama, tarian, dan teater boneka, anak-anak dapat 
mengekspresikan emosi mereka secara verbal dan fisik. Mereka dapat 
berperan sebagai karakter yang mengalami berbagai emosi dalam 
skenario yang disusun atau improvisasi, memungkinkan mereka untuk 
mengalami dan memahami perasaan orang lain. Seni pertunjukan juga 
membantu anak-anak meningkatkan keterampilan sosial, komunikasi, 
dan kolaborasi. Musik adalah bahasa universal yang memungkinkan 
anak-anak untuk mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang unik 
dan kreatif. Melalui bernyanyi, bermain alat musik sederhana, atau 
mengikuti irama dan gerakan, anak-anak dapat menyampaikan perasaan 
mereka dengan nada dan ritme. Musik juga memiliki efek positif pada 
suasana hati dan kesejahteraan emosional anak-anak. 

Drama adalah cara yang baik untuk memungkinkan anak-anak 
mengekspresikan dan memahami emosi mereka dengan berperan 
sebagai karakter dalam berbagai situasi. Pendidik atau pengasuh dapat 
menyusun skenario atau cerita pendek yang menantang anak-anak untuk 
berpura-pura menjadi karakter yang mengalami emosi tertentu, dan 
kemudian berdiskusi tentang bagaimana mereka merasakan empati 
terhadap karakter tersebut. Mendorong kolaborasi dalam seni 
memungkinkan anak-anak untuk belajar bekerja sama, berbagi ide, dan 
menghargai kontribusi orang lain dalam ekspresi kreatif mereka. 
Misalnya, anak-anak dapat bekerja sama untuk membuat mural besar 
atau instalasi seni yang mencerminkan emosi atau tema tertentu. Ini 
tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial dan kolaboratif mereka, 
tetapi juga mempromosikan pemecahan masalah secara bersama-sama. 

Setelah anak-anak terlibat dalam aktivitas seni dan ekspresi kreatif, 
penting untuk menyediakan waktu untuk refleksi dan diskusi tentang 
pengalaman mereka. Pendidik atau pengasuh dapat memimpin diskusi 
tentang perasaan dan pemahaman mereka tentang karya seni mereka 
sendiri dan karya seni orang lain. Ini membantu mereka untuk 
mengaitkan ekspresi kreatif dengan emosi mereka sendiri dan 
meningkatkan pemahaman tentang dunia di sekitar mereka. Penting 
untuk memberikan penilaian yang positif terhadap karya seni dan 
ekspresi kreatif anak-anak, bahkan jika hasil akhirnya tidak sempurna. 
Ini membantu meningkatkan rasa percaya diri mereka dan 
mengembangkan minat yang berkelanjutan dalam seni dan ekspresi 
kreatif. Pendidik atau pengasuh dapat memberikan pujian yang spesifik 
dan konstruktif tentang apa yang disukai dari karya seni mereka, serta 
memberikan saran untuk perbaikan di masa depan. Dengan 
mengintegrasikan seni dan ekspresi kreatif dalam pembelajaran anak 
usia dini, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung untuk 
anak-anak mengekspresikan dan memahami emosi mereka secara 
positif, sambil meningkatkan kreativitas dan keterampilan pemecahan 
masalah mereka. Ini tidak hanya memberikan pengalaman pembelajaran 
yang berharga, tetapi juga membantu anak-anak mengembangkan 



38 Cici dan Supriadi, Inovasi dalam Pengembangan Sosial Emosional,… 

 

keterampilan yang penting untuk sukses di sekolah dan kehidupan di 
masa depan. 
 
Penanganan Stres dan Kecemasan pada Anak-Anak 

Mengembangkan strategi untuk membantu anak-anak mengatasi 
stres dan kecemasan adalah dengan memahami tanda-tanda dan 
penyebabnya (Widyastuti et al., 2019). Ini melibatkan pengamatan 
terhadap perilaku anak, mendengarkan keluhan mereka, dan berbicara 
dengan orang tua dan pendidik untuk memahami faktor-faktor yang 
mungkin menyebabkan kecemasan, seperti tuntutan akademik yang 
tinggi, perubahan lingkungan, atau masalah interpersonal. Pendekatan 
yang holistik diperlukan dalam membantu anak-anak mengatasi stres 
dan kecemasan. Ini berarti mengintegrasikan berbagai strategi dan 
program yang mencakup aspek fisik, emosional, sosial, dan kognitif. 
Misalnya, selain memberikan teknik relaksasi, juga penting untuk 
membangun keterampilan sosial dan mendukung kesehatan fisik anak-
anak. 

Mengajarkan anak-anak teknik relaksasi seperti pernapasan dalam, 
meditasi, atau yoga dapat membantu mereka mengelola stres dan 
kecemasan dengan lebih baik (Oktamarin et al., 2022). Pendidik atau 
pengasuh dapat mengadakan sesi reguler di kelas atau di rumah untuk 
membimbing anak-anak melalui latihan-latihan ini, memberikan mereka 
alat untuk menenangkan pikiran mereka dan meningkatkan kesadaran 
diri. Mengajarkan anak-anak keterampilan kognitif, seperti 
mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif dan menggantinya dengan 
pikiran yang lebih positif dan realistis, juga dapat membantu mereka 
mengatasi kecemasan. Ini melibatkan membantu anak-anak memahami 
bahwa pikiran mereka memengaruhi perasaan dan perilaku mereka, dan 
memberikan strategi untuk mengubah pola pikir yang tidak sehat. 

Kolaborasi dengan orang tua dan pendidik sangat penting dalam 
membantu anak-anak mengatasi stres dan kecemasan. Orang tua dan 
pendidik perlu diberi informasi tentang tanda-tanda kecemasan dan 
strategi yang dapat digunakan untuk membantu anak-anak mereka. 
Mereka juga dapat memberikan dukungan emosional dan lingkungan 
yang mendukung bagi anak-anak. Sekolah dapat mengembangkan 
program kesehatan mental yang menyeluruh untuk membantu anak-
anak mengatasi stres dan kecemasan. Program ini dapat mencakup sesi-
sesi pemahaman diri, kelas-kelas keterampilan sosial, dan layanan 
konseling atau dukungan yang tersedia bagi anak-anak yang 
membutuhkannya. Program-program ini harus diintegrasikan ke dalam 
kurikulum sekolah dan diberikan secara rutin. Penting untuk 
meningkatkan kesadaran tentang masalah kesehatan mental di antara 
anak-anak, orang tua, dan pendidik. Melalui kampanye pendidikan dan 
diskusi terbuka tentang stres dan kecemasan, kita dapat mengurangi 
stigma yang terkait dengan masalah kesehatan mental dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung bagi anak-anak yang mengalami kesulitan. 
Program-program dan strategi untuk membantu anak-anak mengatasi 
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stres dan kecemasan harus dievaluasi secara teratur untuk menilai 
efektivitas mereka. Evaluasi ini dapat melibatkan survei atau wawancara 
dengan anak-anak, orang tua, dan pendidik untuk mendapatkan umpan 
balik tentang pengalaman mereka dengan program-program tersebut. 
Berdasarkan hasil evaluasi, program dapat disesuaikan dan ditingkatkan 
untuk memenuhi kebutuhan anak-anak dengan lebih baik. Dengan 
mengembangkan strategi dan program yang holistik, melibatkan orang 
tua dan pendidik, dan meningkatkan kesadaran tentang masalah 
kesehatan mental, kita dapat membantu anak-anak mengatasi stres dan 
kecemasan dengan lebih efektif. Ini tidak hanya meningkatkan 
kesejahteraan emosional dan mental mereka, tetapi juga membantu 
mereka tumbuh dan berkembang secara positif dalam lingkungan 
sekolah dan di rumah. 
 
Pengembangan Keterampilan Komunikasi Efektif 

Salah satu cara terbaik untuk mengajarkan anak-anak keterampilan 
komunikasi yang efektif adalah dengan menjadi contoh yang baik 
(Sarnoto, 2022). Orang dewasa, baik itu orang tua, pendidik, atau 
pengasuh, harus memperlihatkan perilaku komunikasi yang positif, 
seperti mendengarkan dengan penuh perhatian, berbicara dengan sopan, 
dan mengekspresikan ide secara jelas dan positif dalam interaksi sehari-
hari.  Anak-anak perlu diajarkan tentang pentingnya mendengarkan 
dengan penuh perhatian dan empati saat berinteraksi dengan orang lain. 
Pendidik atau orang tua dapat memberikan contoh tentang bagaimana 
mendengarkan aktif dengan bertanya pertanyaan, mengulang kembali 
apa yang telah didengar, dan memberikan respons yang sesuai terhadap 
apa yang dikatakan orang lain. 

Penting untuk mengajarkan anak-anak untuk menggunakan bahasa 
yang sopan dan hormat dalam komunikasi mereka. Mereka perlu belajar 
cara berbicara dengan sopan kepada orang lain, menggunakan kata-kata 
yang sesuai, dan menghindari penggunaan kata-kata kasar atau 
merendahkan. Mendorong anak-anak untuk berlatih berbicara di depan 
umum dapat membantu mereka mengembangkan kepercayaan diri dan 
kemampuan berbicara dengan jelas dan tegas. Pendidik atau orang tua 
dapat memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk berpartisipasi 
dalam diskusi kelompok, presentasi kelas, atau pertunjukan di depan 
teman-teman mereka. 

Ketika anak-anak berbicara atau mengekspresikan ide mereka, 
penting untuk memberikan umpan balik yang konstruktif. Pendidik atau 
orang tua dapat membantu mereka untuk menyampaikan ide mereka 
dengan lebih jelas dan efektif, serta memberikan pujian atas upaya 
mereka dan memberikan saran untuk perbaikan. Melibatkan anak-anak 
dalam diskusi dan debat tentang topik-topik yang menarik bagi mereka 
dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan komunikasi 
yang efektif. Ini melibatkan memungkinkan mereka untuk 
menyampaikan pendapat mereka, mendengarkan pendapat orang lain, 
dan belajar untuk berargumentasi secara logis dan persuasif. 
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Memberikan tugas-tugas menulis dan presentasi kepada anak-anak 
merupakan cara yang baik untuk membantu mereka mengasah 
keterampilan komunikasi tertulis dan lisan mereka. Pendidik atau orang 
tua dapat memberikan tugas seperti menulis esai, membuat presentasi, 
atau berperan dalam drama, yang memungkinkan anak-anak untuk 
mengembangkan kemampuan mengekspresikan ide dengan jelas dan 
efektif. Penting untuk memberikan dukungan dan dorongan kepada 
anak-anak saat mereka belajar mengembangkan keterampilan 
komunikasi mereka. Ini melibatkan memberikan pujian atas usaha 
mereka, memberikan kesempatan untuk berlatih, dan memberikan 
dukungan saat mereka menghadapi tantangan dalam berkomunikasi. 
Dengan mendorong pengembangan keterampilan komunikasi yang 
efektif pada anak-anak, kita dapat membantu mereka menjadi 
komunikator yang baik dan percaya diri, memperkuat hubungan sosial 
mereka, dan berhasil dalam berbagai aspek kehidupan. Ini membantu 
mereka untuk berinteraksi secara positif dengan orang lain, 
mengekspresikan diri mereka dengan jelas dan tegas, dan mencapai 
tujuan mereka dengan lebih baik. 
 
Peran Keluarga dalam Pengembangan Sosial Emosional 

Bekerja sama dengan keluarga adalah memahami peran dan 
pengaruh keluarga dalam pengembangan sosial emosional anak usia dini 
(Juwita & Yunitasari, 2024). Pendidik perlu memahami dinamika 
keluarga, nilai-nilai, kebiasaan, dan harapan keluarga terhadap 
pendidikan anak-anak mereka. Komunikasi terbuka dan kolaboratif 
antara pendidik dan keluarga adalah kunci dalam mendukung 
pengembangan sosial emosional anak usia dini. Pendidik perlu 
menyediakan saluran komunikasi yang mudah diakses bagi orang tua, 
baik melalui pertemuan, email, telepon, atau aplikasi pesan. Ini 
memungkinkan pertukaran informasi tentang perkembangan anak, 
tantangan yang dihadapi, dan strategi yang efektif dalam mendukung 
anak-anak di rumah dan di sekolah. 

Pendidik dapat berperan sebagai sumber daya bagi orang tua dengan 
menyediakan informasi tentang pengembangan sosial emosional anak 
usia dini. Ini meliputi memberikan buku, artikel, dan sumber daya online 
tentang topik-topik seperti pengasuhan positif, keterampilan komunikasi, 
manajemen emosi, dan lain-lain. Pendidik juga dapat menyelenggarakan 
seminar atau lokakarya untuk orang tua tentang topik-topik ini. Pendidik 
dan keluarga dapat membangun kemitraan pendidikan yang kuat untuk 
mendukung pengembangan sosial emosional anak usia dini. Ini 
melibatkan kolaborasi dalam merencanakan dan melaksanakan program-
program pendidikan yang mencakup aspek sosial emosional, seperti 
program pelatihan orang tua, kegiatan keluarga, atau proyek kolaboratif 
antara rumah dan sekolah. Pendidik dapat memberikan pengenalan dan 
pelatihan tentang keterampilan parenting kepada orang tua anak usia 
dini. Ini melibatkan penyediaan informasi tentang praktik pengasuhan 
yang positif, keterampilan komunikasi yang efektif, cara mengelola emosi, 
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dan strategi untuk membangun hubungan yang sehat dengan anak-anak 
mereka. Pendidik dapat membantu keluarga dalam mengidentifikasi dan 
menyelesaikan masalah yang mungkin timbul dalam pengembangan 
sosial emosional anak usia dini. Ini melibatkan menyediakan dukungan 
dan saran dalam mengatasi konflik, mengelola stres, atau menghadapi 
tantangan tertentu yang mungkin dihadapi oleh anak-anak atau orang 
tua. 

Pendidik dapat mendorong keterlibatan orang tua di kegiatan 
sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan 
pengembangan sosial emosional anak. Ini termasuk mengundang orang 
tua untuk menghadiri acara-acara sekolah, menjadi relawan di kelas, atau 
berpartisipasi dalam proyek-proyek kolaboratif antara rumah dan 
sekolah. Pendidik dan keluarga dapat bekerja sama dalam menilai 
perkembangan sosial emosional anak usia dini dan mengembangkan 
strategi yang sesuai untuk mendukungnya. Ini melibatkan berbagi 
informasi tentang prestasi anak, mengevaluasi kebutuhan dan minat 
mereka, dan merencanakan langkah-langkah untuk memperkuat 
keterampilan sosial emosional mereka baik di rumah maupun di sekolah. 
Dengan bekerja sama secara kolaboratif antara pendidik dan keluarga, 
kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 
pengembangan sosial emosional anak usia dini, memperkuat hubungan 
antara rumah dan sekolah, dan membantu anak-anak mencapai potensi 
mereka secara penuh dalam kehidupan. Ini membantu menciptakan 
fondasi yang kuat untuk keberhasilan akademik dan kesejahteraan sosial 
anak-anak di masa depan. 

 
D. Simpulan  

Pendidik memiliki peran yang signifikan dalam membantu anak usia 
dini mengembangkan keterampilan sosial emosional. Mereka harus 
memahami pentingnya pendekatan holistik yang mencakup aspek fisik, 
emosional, dan sosial dalam pendidikan anak usia dini. Keluarga 
memiliki dampak yang besar dalam membentuk kesejahteraan sosial 
emosional anak-anak. Kolaborasi yang erat antara pendidik dan keluarga 
penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 
keterampilan sosial emosional anak usia dini di rumah dan di sekolah. 
Mengembangkan inovasi dalam pendidikan anak usia dini, termasuk 
penggunaan teknologi, program kreatif, dan strategi baru, dapat 
membantu memperkuat keterampilan sosial emosional anak-anak secara 
efektif. 

Pendekatan holistik yang mencakup berbagai aspek seperti seni, 
olahraga, kesehatan mental, dan nilai-nilai moral adalah kunci dalam 
membentuk kesejahteraan sosial emosional anak usia dini. Kesadaran 
tentang pentingnya kesejahteraan sosial emosional anak usia dini dan 
pendidikan kepada semua pihak yang terlibat, termasuk pendidik, 
keluarga, dan masyarakat, merupakan langkah penting untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak-anak. 
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Dengan kerjasama yang kuat antara pendidik, keluarga, dan masyarakat, 
serta pendekatan yang holistik dan inovatif dalam pendidikan anak usia 
dini, kita dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan 
sosial emosional yang kuat, membimbing mereka menuju masa depan 
yang cerah dan berkelanjutan. 
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